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Abstraksi

Proses penentuan dosen pembimbing untuk setiap mahasiswa bukan hal yang mudah,
tarena harus memperhatikan faktor-faktor yang harus dimiliki dosen untuk menjadi dosen
pembimbing.

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk menentukan dosen pembimbing tugas
akhir adalah mengimplementasikan Algoritma Genetika. Algoritma genetika merupakan
algoritma yang mengikuti pola evolusi makhluk hidup dan sering menggunakan bilangan-
hilangan yang dihasilkan secara random. Algoritma mencari kemungkinan-kemungkinan
Jari kandidat solusi untuk mendapatkan solusi optimal, dengan tetap memperhatikan
aturan-aturan yang ada.

Kata Kunci : Dosen Pembimbing Tugas Akhir, Penjadwalan, Algoritma Genetika.

1. Pendahuluan

Melalui penelitian ini akan dibuat sebuah sistem untuk penyusunan dosen
pembimbing dengan menerapkan Algoritma genetika.

Algoritma genetika merupakan algoritma yang mengikuti pola evolusi makhluk
hidup dan sering menggunakan bilangan-bilangan yang dihasilkan secara random.
Algoritma ini mencari kemungkinan-kemungkinan dari kandidat solusi untuk mendapatkan
solusi optimal bagi penyelesaian suatu masalah, dengan tetap memperhatikan aturan-aturan
yang ada. Setiap kandidat solusi akan ditandai dengan nilai fitness, nilai ini akan menjadi
tolak ukur solusi yang paling optimal.

Algoritma genetika adalah pencarian yang digunakan dalam penghitungan untuk

mencari solusi perkiraan yang optimal (Padhy, 2005, him 460). Algoritma ini ditemukan
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oleh John Holland pada tahun 1975, kemudian dikembangkan oleh muridnya, David
Golberg. Algoritma ini memanfaatkan proses seleksi alamiah yang dikenal dengan proses
evolusi. Proses seleksi alamiah in1 melibatkan perubahan gen yang terjadi pada individu
melalul proses perkembangbiakan. Proses perkembangbiakan inilah yang menjadi proses
dasar dalam Algoritma Genetika, yaitu bagaimana mendapat keturunan yang lebih baik.

Algoritma genetika bermula dari himpunan solusi yang dihasilkan secara acak.
Kromosom-kromosom berevolus: dalam suatu proses iterasi yang berkelanjutan yang
disebut generasi. Pada setiap generasi, kromosom dievaluasi berdasarkan suatu fungsi
evaluasi. Setelah beberapa generasi, maka algoritma genetika akan konvergen pada
kromosom terbaik, yang diharapkan merupakan solusi optimal.

Ketika menyelesaikan suatu permasalahan dengan menggunakan algoritma
genetika, perlu dilakukan teknik pengkodean. Teknik pengkodean merupakan cara untuk
merepresentasikan masalah kedalam bentuk kromosom atau gen (Sivanandam & Deepa.
2008, hlm 43).

Siklus algoritma genetika pertama yang diperkenalkan oleh David Goldberg
ditunjukkan pada Gambar 1. Tahap-tahap yang dilakukan adalah membentuk populasi awal
(imisialisas1 populasi), evaluasi fitness, seleksi individu terbaik sebagai orangtua, proses
reproduksi crossover (perkawinan silang) atau mutasi untuk mendapatkan individu baru.
individu baru tersebut akan dievaluasi menggunakan fungsi fitness tertentu untuk

mendapatkan hasil terbaik.

Populasi Evaluasi Seleksi
Awal Fitness Individu

_ Reproduksi:

Populast Crossover

Baru dan Mutasi

Gambar 1. Siklus Algoritma Genetika oleh David Goldberg
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Pada penelitian ini, pengkodean yang digunakan pada sistem adalah pengkodean
nilai. Gambar 2 merupakan contoh inisialisasi awal populasi. Pada Gambar terdapat contoh
kromosom dengan 9 mahasiswa (M) dan 4 dosen (D). Pada saat inisialisasi awal, dosen
yang mengisi masing-masing gen dilakukan secara random, dengan terlebih dahulu
melakukan penyaringan awal untuk tugas akhir dengan model skripsi terarah, yakni dosen
pembimbing yang sudah ditentukan sejak awal. Setelah itu, dilakukan pengecekan dalam
distribusi kemunculan dosen, yakni setiap dosen yang tersedia muncul minimal 1 kali.

Masing-masing mahasiswa akan memiliki 2 gen, yang merupakan gen untuk dosen

pembimbing 1 dan dosen pembimbing 2 secara berurutan.

Contoh:
M1 M2 M3 M4 M35 M6 M7 M8 M9
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Gambar 2. Inisialisasi Populasi

Jenis perkawinan silang yang digunakan pada sistem adalah jenis perkawinan
banyak titik (Multi-point crossover). Jumlah titik bersifat dinamis, berupa inputan dari

pengguna sistem, sedangkan posisi titik pada kromosom ditentukan secara random.

Tahap mutasi yang dilakukan pada masing-masing kromosom yang sudah terlebih
dahulu mengalami crossover. Jumlah gen yang akan mengalami mutasi dihitung terlebih
dahulu menggunakan rumus:

Jumah gen yang dimutasi = persentase mutasi * jumlah gen (@kromosom)

2. Penentuan Dosen Pembimbing Tugas Akhir

Dalam penyusunan sistem penentuan dosen pembimbing tugas akhir, terdapat
beberapa faktor yang menjadi pertimbangan agar dosen tersebut dinyatakan sebagai dosen
pembimbing tugas akhir. Faktor-faktor tersebut juga akan menjadi parameter dalam
menghitung nilai fitness kromosom. Faktor-faktor tersebut adalah:

1) Kecocokan bidang minat dosen dengan topik tugas akhir mahasiswa.

Setiap tugas akhir masing-masing mahasiswa akan memiliki topik/konsentrasi,

topik tugas akhir inilah yang kelak akan dihitung persentase kecocokannya dengan

konsentrasi dosen. Persentase kecocokan bidang minat akan dikonversi ke suatu
skala, skala bersifat dinamis.

2) Tingkat kesibukan dosen
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Tingkat kesibukan dosen diukur berdasarkan 2 buah faktor, yaitu:

a) Jumlah sks yang diampu dosen di Universitas.

Kesibukan berdasarkan jumlah sks yang diampu dosen pada semester yang
sedang berjalan. Jumlah sks yang diampu ini akan dikonversi kedalam skala
tertentu.

b) Tingkat kesibukan aktifitas luar dosen.

Kesibukan yang termasuk aktifitas luar misalnya dosen memiliki jabatan
struktural (Pembantu Rektor, Kepala Prodi, Koordinator TA, dan jabatan
lainnya), dosen mengampu di Universitas lain, kegiatan sehari-hari yang cukup
padat, dan kesibukan-kesibukan lainnya. Tingkat kesibukan dosen berdasarkan
aktifitas luar diinputkan berupa skala yang sudah didefinisikan oleh sistem.

3) Persentase kelulusan mahasiswa bimbingan dosen semester sebelumnya.

Faktor persentase kelulusan mahasiswa bimbingan semester sebelumnya digunakan

sebagai tolak ukur keberhasilan seorang dosen dalam membimbing mahasiswa

Semakin besar persentase kelulusan mahasiswa yang dibimbing maka skala yang

didapatkan akan semakin besar.

4) Kelebihan mahasiswa bimbingan.

Setiap dosen akan diberikan jumlah batasan mahasiswa bimbingan. Batasao

bimbingan ini digunakan tolak ukur kelebihan mahasiswa bimbingan, kelebihan

bimbingan inilah yang kelak akan digunakan untuk menghitung nilai fimess

Semakin besar kelebihan bimbingan seorang dosen, maka skala yang didapat akar

semakin kecil.

Masing-masing faktor pertimbangan akan diberikan nilai persentase bobot prioritas.
yang digunakan untuk menentukan besar prioritas masing-masing faktor dalam proses
algoritma genetika. Semakin penting suatu faktor pertimbangan, maka persentass
prioritasnya akan semakin besar.

Pada saat perhitungan nilai fitness, jika pada 1 kromosom ditemukan untuk masing-
masing mahasiswa muncul 2 kode dosen yang sama, maka nilai fitness kromosom tersebus
langsung bernilai 0 (nol). Dalam 1 kromosom ada kemungkinan terdapat lebih dari -
pasangan dosen pembimbing untuk mahasiswa yang terisi dosen yang sama, jadi diperlukar
juga perhitungan frekuensi kemunculan pasangan dosen pembimbing yang sama.

Proses pemilihan kromosom terbaik dari populasi sebagai kromosom untuk
generasi berikutnya dan kromosom hasil akhir dilakukan dengan seleksi turnamec

(tournament), kromosom dipilih berdasarkan besar nilai fitness.
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3, Hasil Penelitian

Dalam 1 kali pengujian, dilakukan masing-masing 10 percobaan. Pengujian
dilakukan dengan melakukan perubahan-perubahan jumlah kromosom, perubahan-
nerubahan jumlah generasi, perubahan jumlah titik-titik crossover tanpa adanya mutasi dan
crossover dengan adanya mutasi, perubahan persentase mutasi, dan rasio jumlah dosen dan
mahasiswa yang bervariasi.

Hal yang diukur pada penelitian adalah persentase keberhasilan, yaitu persentase
kemunculan nilai fitness yang tidak 0 (nol) dan nilai fitness tertinggi untuk masing-masing
percobaan. Munculnya nilai fitness bernilai 0 (nol) adalah ketika dalam 1 kromosom
terdapat pasangan dosen pembimbing yang sama.

Parameter evaluasi nilai fitness yang digunakan pada tahap pengujian, yaitu:
=  Kecocokan bidang minat dosen dengan topik tugas akhir mahasiswa = 40 %
= Tingkat kesibukan dosen =30 %
=  Persentase kelulusan mahasiswa bimbingan semester sebelumnya =20%

= Kelebihan mahasiswa bimbingan = 10%
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Gambar 3. Grafik Persentase Keberhasilan Penentuan Dosen Pembimbing
dengan Jumlah Kromosom Bervariasi
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Gambar 4. Grafik Nilai Fitness Tertinggi dari 10 kali percobaan dengan
Jumlah Kromosom Bervariasi

Gambar 3 merupakan grafik persentase keberhasilan cenderung naik, hal ini berart
semakin banyak jumlah kromosom, maka persentase kemunculan nilai fitness 0 (nol)
semakin kecil. Demikian pula dengan nilai fitness yang didapatkan, dapat dilihat Grafik

Nilai Fitness Tertinggi (Gambar 4) cenderung naik seiring bertambahnya jumlah kromsom.

3.1. Hasil Pengujian dengan Jumlah Generasi yang bervariasi
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Gambar 5. Grafik Persentase Keberhasilan Penentuan Dosen Pembimbing
dengan Jumlah Generasi Bervariasi

Pada Gambar 5 terlihat grafik keberhasilan cenderung naik diawal dan rata hingg=

akhir, maka semakin banyak jumlah generasi maka semakin kecil kemungkinan
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kemunculan nilai fitness yang tidak 0 (nol) muncul. Hal ini dikarenakan ketika jumlah

generasl banyak, maka iterasi yang terjadi dalam proses genetika akan semakin panjang

maka besar kemungkinan selama iterasi ditemukan kromosom yang lebih baik dengan

nilai fitness yang lebih tinggi dari pada kromosom dari iterasi sebelumnya.
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Gambar 6. Grafik Nilai Fitness Tertinggi dari 10 kali percobaan

dengan Jumlah Generasi Bervariasi

Gambar 6 merupakan grafik nilai fitness tertinggi, terlihat nilai fitness cenderung

rata, yakni hanya berkisar 23 s/d 24. Jika dibandingkan antara jumlah kromosom dan

jumlah generasi yang bervariasi, dapat dilihat nilai fitness yang dihasilkan pada pengujian

jumlah generasi lebih tinggi daripada jumlah kromosom bervariasi yang berkisar antara 22

s/d 23.

3.2. Hasil Pengujian dengan Jumlah Titik Crossover yang bervariasi
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Gambar 7. Grafik Persentase Keberhasilan Penentuan Dosen Pembimbing

dengan Jumlah Titik Crossover Bervariasi
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Gambar 8. Grafik Nilai Fithess Tertinggi dari 10 kali percobaan
dengan Jumlah Titik Crossover Bervariasi

Gambar 7 merupakan grafik persentase keberhasilan penentuan, terlihat bahwa pada
persentase mutasi 0% dan 20% jumlah titik crossover tidak berpengaruh terhadap
persentase keberhasilan penentuan dosen pembimbing, demikian pula dengan grafik nila:

fitness tertinggi (Gambar 8).

3.3. Hasil Pengujian dengan Persentase Mutasi yang bervariasi
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Gambar 9. Grafik Persentase Keberhasilan Penentuan Dosen Pembimbing
dengan Besar Persentase Mutasi Bervariasi
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Gambar 10. Grafik Nilai Fitness Tertinggi dari 10 kali percobaan
dengan Besar Persentase Mutasi Bervariasi

Gambar 9 merupakan grafik persentase kemunculan nilai fitness yang tidak 0 (nol)
cenderung rata berada diatas 90%. Gambar 10 merupakan grafik nilai fitness tertinggi dari
setiap percobaan, pola grafik naik turun tidak beraturan tidak berpengaruh dengan
persentase mutast yang semakin besar, dengan demikian persentase mutasi yang semakin
besar tidak mempengaruhi besar nilai fitness.

3.4. Hasil Pengujian dengan Rasio Jumlah Dosen dan Mahasiswa yang bervariasi
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Gambar 11. Grafik Persentase Keberhasilan Penentuan Dosen Pembimbing
dengan Pengujian Rasio Jumlah Dosen dan Jumlah Mahasiswa Bervariasi

Gambar 11 merupakan persentase keberhasilan penentuan dosen pembimbing
dengan rasio jumlah dosen dan jumlah mahasiswa bervariasi. Ketika rasio >0.5 persentase
keberhasilan penentuan dosen pembimbing berada diatas 60%, yakni proses penentuan

banyak yang berhasil. Ketika rasio <0.5 proses penentuan lebih banyak yang gagal. Maka,
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semakin besar rasio maka persentase keberhasilan penentuan dosen pembimbing akan

semakin tinggl.

4. Kesimpulan

1) Penerapan Algoritma Genetika pada sistem dapat memberikan hasil penentuan dosen
pembimbing tugas akhir sesuai dengan faktor-faktor pertimbangan.

2) Persentase keberhasilan proses penentuan dosen pembimbing lebih dipengaruhi oleh
jumlah generasi daripada jumlah kromosom.

3) Jumlah titik crossover dalam proses genetika tidak berpengaruh terhadap persentase
keberhasilan penentuan dosen pembimbing dan nilai fitness.

4) Semakin besar persentase mutasi, maka persentase range kemunculan nilai fifness
bernilai 0 (nol) semakin besar.

5) Semakin besar rasio jumlah dosen dan mahasiswa, maka persentase keberhasilan

penentuan dosen pembimbing akan semakin tinggi.
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